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MANFAAT PATH ANALYSIS
KAWIN BERULANG UNTUK MEMPERPENDEK SELANG BERANAK
PADA SAPI PERAH DI DATARAN TINGGI JAWA TIMUR

Intisari

Kawin berulang merupakan salah satu masalah reproduksi yang penting, karena
setiap kasus kaawin berulang akan menyebabkan bertambahnya panjang selang
beranak. Selang beranak yang panjang akan berpengaruh terhadap produktivitas
ternak dan panjangnya selang generasi sehingga kan menghambat jumlah populasi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh
langsung maupun tidak langsung aterhadap kawin berulang di dataran tinggi Jawa
Timur. Data primer dan sekunder diambil dari koperasi sapi perah di Jawa Timur.
Besaran sampel yang diperlukan dengan tingkat konfidensi 95 %, prevalensi 90 %,
dan galat 5 % adalah 720 ekor sapi perah, dengan jumlah peternak 169 orang.
Pengambilan sampel untuk menentukan lokasi daerah, desa, peternak, dan ternak
menggunakan sampling strata dataran dan tahapan ganda. Data primer berupa
kuesioner dikumpulkan dan dianalisis menggunakan Forward Stepwise Regression
dan Path Analysis dengan kaawin berulang sebagai variabel dependen (Y), sedangkan
sifat hospes, faktor peternak, manajemen, reproduksi, penyakit, dan daerah sebagai
variabel independen (Xn). #

Hasil penelitian menunjukkan kawin berulang yang terjadi pada sapi perah di
dataran tinggi Jawa Timur 41,1 %. Terdapat asosiasi yang bermakna antara kawin
berulang pada tingkat ternak terhadap panjang laktasi, umur, pakan, estrus pertama
setelah melahirkan, dan jam kawin. Pada tingkat peternak terdapat asosiasi antara
prevalensi terhadap ketepatan kedatangan inseminator dan letak kandang.

Dengan menggunakan Path Analysis, variabel yang berpengaruh langsung
terhadap panjang selang beranak adalah panjang laktasi, umur, dan pakan. Sedang
variabel yang tidak berpengaruh langsung adalah letak kandang, keadatangan
inseminator, jam kawin, dan estrus pertama setelah melahirkan.
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